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ABSTRAK

rategi peningkatan daya saing penggunaan faktor produksi
digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing
incustri dengan mengoptimalkan penggunaan faktor tersebul,
Strategi peningkatan daya saing indusin dilakukan disntzranya
dengan memperhatikan faktor-faktor kritis dalam penggunaan faktor produksi.
Penentuan  faklor krilis  diperoleh  berdasarkan  hasil analisa  terhadap
penggunaan laktor produksi dengan menggunakan metode anaksa daya saing
non-parametrik, yaitlu  Oata  Envelopment  Analysis (DEA),  Operational
Compeliliveness Raling Analysis (OCRA) dan Analisa Perbandingan Daya
Saing (APD). Berdasarkan analisa terhadap faktor kntis, maka strategi yang
diperukan untuk meningkatkan daya saing industrl pulp Indonesia diantaranya
adalah sirategi elisiensi penggunaan dan biaya bahan baku, stralegi elisiens
proses dan pengqunaan energi, dan strateqi peningkatan skala produks
inchustn pulp

Kata-kata kunci: strateqi, daya saing, fakior produksi, industn pulp
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Iralegy in increasing compeliivenass of pulp indusiry is an effort
in using produclion factors at the oplimal way, The strafegy 15
formufated base on the cntical faclors in production factors,
wiich as resull of compeliiveness analysis  (using  non-
paramefric methods, ie. Dala Emeelopment Analysis - DEA, Operational
Competitivenass Rating Analysis - OCRA and Compelitivensss Analysis - AFD)
i using production factors., Based on the critical factors, Ihe recommended
sirategies are focus on steateqy in efficiency of raw malerial, energy and
production process and siralegy in increasing of production scale,
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PENDAHULUAN

Daya saing penggunaan faklor produksi
di industn serng dijpdikan dasar oleh sehap
negara dalam upaya untuk malakukan patok
duga (benchmark) kemampuan Industri ne-
gara tersabut  terhadap negara  lainnya.
Kemampuan industd  dalam  penggunaan
laktor produksi dibandingkan dengan negara-
negara lainnya, dapat digunakan untuk men-

dapatkan gambaran posisi industri negara
tersebul  lerhadap negara-negara  lainnya
Selain ilu, dengan mengelahul daya saing yang
dimilikinga, suatu negara dapat menemukan
strategi yang lepal supaya kemampuan pang-
gunaan lakior produksinya dapatl ditingkatkan,

Stratagi peningkatan daya saing indusir
dalam penggunaan laktor produksi berguna
sebagal upaya uniuk mengelcla sumberdaya
produksi dengan lebih optimal, dan blaya yaneg
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menyeriainga dapal dilurunkan, Kemampaan
aplimaszi penggunaan laklor produksi, dapat
mamungkinkan industri negara fersebul wntuk
mamperbesar skala produbksl dan memgeriuas
pandgsa pasamya.

METODOLOGI PENELITIAN

Matodolog  penelitian  yang  digunakan
terclii dari metode untuk memperoleh dala,
metode unluk menganalis data dan maloda
untuk  merumuskan strategi. Data  yang
digunakan berupa data sekunder laktor pro-
duksi (blaya bahan baku, biaya enorgi dan
biaya tenaga kena) dar fujubh negara
penghasl pulp (Kanada, Finlandia, Swedia,
Rusia, Brarsil, Chill dan Indonesia). Data
tersebut diperoleh dan hasil pendalaman ler-
hadap beberapa  rujukan, lerutama  dar
berbagai institusi yang berhubungan dengan

pulp dari setiap negara seperti Canadian
Industry Statistcs, Finnish Fores! Research
Institute - FFRI atau METLA, Resource

Information Systems Ine — RIS {yang dilulis
oleh Fiynn) dan Word Resowrces fntermational
- WRI {yang ditulis Wright).

Analisa dala dilakukan dangan  meng-
gunakan perangkal analisa daya saing non-
parametrik, terlama  Dals Envelopment
Analysis (DEA), Operational Competilivenass
Rating Analysis (QCHA) dan Analisa Parban-
dingan Daya Saing (APD}. Hasil analisa daya
saing menunjukkan faktor-faklor mana saja
yvang menjadi fakior kritis dalam penggunaan
fakor produkst di ndusin pulp. Faklor-lakior
kritis tersebul kemudian dijadikan dasar datam

peremusan strategi peningkatan daya saing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisn daya saing dalam penggunaan
laktor produksi di indusiri pulp antar negara,
ditertukan oleh  banyaknya vanabel yang
digunakan dalam faklor produksl. Semakin
banyak wariabal yang digunakan, semakin
kompleks analisa dan semakin baik dalam
memperalah gambaran daya salng indusirl.
Faktor produksi dalam pembuatan pulp terdis
alas vanabel bahan baku kayu, bahan kimia
pambantu, energi, lenaga kerja, dan irans-
portasi (Statistics Canada, 2002: Ihnusantosa,
2000; Wright 2003). Mengingal keterbatasan
dala yang diperoleh, maka dalam makalah ini

analisa lakior produksi dibatasi pada variabel
biaya produksi, terutama biaya bahan baku
kayu, biaya lenaga kera dan biaya energi
Ketiga biaya tersebut  merupakan biaya
terbasar dalam produksi  puip,  sehingga
analisa terhadap ketiga biaya lersebul dapal
memberi gambaran yang memadal mengana
kemampuan industri pulp,

Secara umum, biaya bahan baku kayu
uniuk pulp di Indonesia relatl letih mahal
dibandingkan dengan biaya bahan baku di
negara-negara penghasil pulp wama lainnya.
Biaya bahan baku sekitar USD 79-170 peron
pulp tahun 1992 (Goh, 2000; BPS, 2001),
sampal USD 273 tahun 2002 (Flynn, 2002;
BPS, 2003). Biaya bahan baku tersebut jaubh
lebin mahal dibandingkan Brazil dengan biaya
sekilar USD 55-76 (Flynn, 2003), dan refalil
hampir sama dengan Finlandia yang sekilar
UsD 99-223 (FFRI, 2003).

Biaya yang dikeluarkan untuk energn di
Indenesia sekilar USD 12-22 perton pulp (BPS
2001, 2003), relatil lebih tinggl apabila diban.
dingkan dengan Chili yakni sekitar USD 8
{Incdustry Canada, 2002), Brazil USD 11
{www.aracruz.co.br) dan Finlandia USD 17
(FFRI, 2003), meskipun lelvh rendah apabida
dibandingkan Kanada sekitar USD 22-26
{Canadian Industry Statistics, 2004; Wright,
20:03),

Dalam hal biaya tenaga kera di industrd
pulp. Indonesia memiliki strukiur blayva yang
relatif paling rendah yakm sekitar USD 4,3-11
perion pulp, yang lebih rendah apabita diban-
dingkan dengan Brazil sekitar USD 13 (Wright,
2003), Chili USD 11 {Industry Canada, 2002),
Kanada USD 43 (Canadian Incustry Statistes,
2004), Finlandia USD 44 (FFRI, 2003), dan
Swedia IS0 S0 (Wright, 2003).

Anatisa kemampuan penggunaan fakior
{biaya) produksi pulp terdini dar tiga buah
variabel input (biaya bahan baku kayu, biaya
tenaga kerja dan biaya energi) dan satu buah
variabel outpul (yaitu harga pulp), serta 19
buah MU (dalam hal imi nagara penghassl
pulp utama dan tahunnya). Dar 19 DMU
{Decision Making Unil} tersebul, Kanada
terdii dardi empat buan DMU {tahun 1999,
2000, 2001 dan 2003}, Finlandia lima buah
DMU (dari tahun 1999 sampal 2003), Swedia
dua buah DMU (2001 dan 2003), Indonesia
ima buah DMU (dar lahun 1999 sampai
2003), seria Brazil, Chilli dan Pusla masing-
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masing salu buah DMU. Sedikilnya jumlah
DML unuk Swedia, Pusia, Brazil dan Chill
karena mimmnya data untuk keempatl negara
tersebul. Oleh karena itu, hasil analisa daya
saing uniuk keempatl negara tersebol belum
dapal menggambarkan daya saing secara
obyoktil. Meskipun demikian hasil  analisis
telap dapal dijadikan sebagai gambaran yang
cukup representatil.

Analisa daya saing dilakukan dengan
menggunakan metode non-parametnk, teru-
lama  Data Envelopmant Analysis - DEA
{(Charnes et al 1978. Banker et al 1984;
Cooper et af 2008), Operational Compeliivenass
Aatirg Anafysis - CCRA (Parkan 1984; Parkan
dan Wu 1999a, 19998) dan Analisa Per-
bandingan Daya Saing = ADS (Rosadi 2005).
Hasil analisa tergambar pada Tabel 1. Milai
daya saing unluk DEA dan ADS berkisar
antara 0,00 sampai 1,00. Semakin besar nilai
daya saing ( kinera, semakin oplimal DML
lersebutl  dalam  menggunakan  keseluruhan
laktor produksinga. Nilai tertinggi dicapai pada
angka 1,00. Fada sisi lain, pada OCRA nilai
kinerja paling optimal dicapai dengan nilai

Tabel 1 menggambarkan bahwa pada
umumnya (rala-rata dar tahun 1989 sampai
2003) Indonesia memiliki daya sang penggu-
naan faktor produksi yang lebih bak diban-
dingkan dengan  negara-negara  Kanada,
Finlandia, Swedia dan Rusia, meskipun relatf
lebih rendah apabsla dibandingkan dengan
Brazil dan Chili. Dalam persaingan di kawasan
Asia (yang merupakan salah satu pasar
terbesar), Brazl dan Chili juge menjadikan
kawasan Asia sebagai salah satu pasar utama
indusiri pulp mereka. Oleh karena itu, apabila
daya saing penggunaan laklon produkst fer-
sebul tidak ditingkatkan, maka di masa men-
datang industri pulp Indonesia akan tersi-
sthkan oleh kedua negara tersebut. Apalagi
industrl pulp telah dijadikan sebagai salah sa
industel prioritas yang dkan menjadi pilar pem-
bangunan (Departemen Perindustrian, 2005).

Memperhatikan hasil analisa terhadap
biaya faktor produksi (bahan baku, encrgl dan
tenaga kera) univuk memperoleh pendapatan
dari pulp, dapat dikalakan bahwa pada
umumnya daya saing indusin pulp Indonesia
relatil lebih baik dibandingkan dengan negara

yang sama dengan 0,00, lainnya. Nilal daya saing / kinerja yang dicapai
Tabel 1. Kinerja panggunaan fakior produksi seiap negara penghasil utama pulp (lanpa satuan)

- Kinerjs Total ~ ocRA ADS

o DEA | OCRA | ADS 11’;;“_ T::;g" Energl B::;T Tx;ﬂ‘ Enargl
Kanada 1959 0.2683 | 0.7501 |0.2280| 1.0334 | 1.5033 | 0.4763 | 0.2302 | 0.0716 | 0.1408
Kanada 2000 0.3454 | 0.7404 [0.3172] 0.9866 | 1.3805 | 0.6537 | 0.3454 | 01128 | 01575
Karnaia 2001 02645 | 0.7875 |0.2313| 0.9248 | 14693 | 0.7208 | 02645 | 0.0788 | 0.10%7
Kanada 2003 03519 | 0.8193 |0.3142| 09108 | 1.8033 | 0.5728 | 03519 | 00863 | 01717
Birrazil 2003 1.0000 | 0.0000 [1.0000| 0.0000 | 0.3360 | 0.1823 | 1.0000 | 0.4280 | 05131
Chili 2001 0.7777 | 0.1795 |0.5184| 0.6552 | 0.2587 | 0.1042 | 03038 | 0.2017 | 04068
Finlandia 1999 | 0.3137 | 0.5760 |02744| 04872 | 15206 | 0.3504 | 0.3061 | 0.0850 | 0.1675
Findandia 2000 | 0.5816 | 0.3981 |os0s7| 033ss | 12183 | 02027 | 05655 | 01258 | 0.3003
| Fintandis 2001 | 04497 | 0.4985 |0.3830] 03288 | 14531 | 0.3589 | 0.4497 | 0.0866 | 0.2071
Fintandia 2002 | 0.3784 | 0.6832 |0.3260| 0.4854 | 1.8867 | 0.3870 | 0.3794 | 0.0661 | 0.1891
Fmlandia 2003 | 1.0000 | 0.7580 |0.6757| 1.6460 | 1.4558 | 0,0000 | 0.2177 | 0.0939 | 1.0000
Swedia 2001 0.6730 | 0.6842 [0.4414] 0.0479 | 19578 | 0.7943 | 06730 | 0.0665 | 0.1173
Swedia 2003 06141 | 0.5114 |04031| 12625 | 17647 | 0.2604 | 03254 | 0.0983 | 0.3581
Rusia 2000 0.4044 | 0.3200 [0.3531| 0.1928 | 0.8924 | 0.2995 | 0.4044 | 0.0948 | 01861
Indonesia 1899 | 0.6664 | 0.3073 |0.4012] 06019 | 0.2086 | 0.6550 | 0.3237 | 03406 | 0.1144
Indonesia 2000 | 1.0000 | 0.4842 |o8214] 19326 | 00000 | 0.1927 | 0.2118 | 1.0000 | 0.3826
Indonasia 2001 | 0.7611 | 0.1521 |0.4834| 0.6147 | 0.0579 | 0.2240 | 0.2612 | 04616 | 0 2155
Indonesia 2002 | 06230 | D4047 |0.3814] 12428 | 0.0502 | 0.46688 | 01691 | 04540 | 01172
Indonesia 2003 | 0.7711 | 0.1802 |05699( 0.5220 | 0.2587 | 02865 | 0.4324 | 0.3752 | 0 2751

Sumber: hasil pengolahan
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industri pulp Indonesia dengan meanggunakan
matode DEA rata-rata di atas 0,76, dengan
ADS 0,53 dan dengan OCRA 0,31, yang relatil
jgbih  baik apabila dibandingkan dengan
Kanada (DEA 0,31, ADS 0,27 dan OCRA
0.77), Finlancka (DEA 0.54, ADS 0,43 dan
QCRA 0.,58), Swedia (DEA 0,64, ADS 0,42,
dan OCRA 0,75) dan Rusia (DEA 0,40, ADS
0,35 dan OCRA 0,32). Meskipun daya saing
Indonesia, refall rendah apabila dibandingkan
dengan Brazil yang mampu mencapai ndlai
tertinggl (DEA dan ADS 1,00 serta OCRA
0.00) dan Chili dengan efisiensi (DEA 0.78,
ADS 0,52 dan OCRA 0,18).

Dari biaya tiga faktor produksi (bahan
baku, energi dan tonaga kerja) terhadap
pendapatan pulp, daya saing Indonesia retatil
lebih  baik dibandingkan dengan negara
fainnya terutama dalam hal biaya lenaga
kera. Penggunaan hiaya tenaga kera di
Indonesia untuk menghasitkan salu ton pulp,
relatif  lebih  murah  dibandingkan  dengan
negara-negara  lainnya,  Untuk  panggunaan
sumberdava kayu dan energi, industi pulp
Indonasia redatif lebih rendah dibandingkan
dengan negara lainnya. Dalam penggunaan
sumber bahan baku kayu, kinerja indusiri pulp
Indoneslia paling rendah diantara negara
panghasil utama pulp. Kinera operasional
penggunaan. sumberdaya bahan baku industn
pulp Indonesia bahkan lebih rendab  diban-
dingkan dengan  Kanada, Finlandia  dan
Swedia. Apalagi apabila dibandingkan dengan
Rusia yang memiliki atay Brazil yang memiliki
nilai terfinggl. Begitu juga dengan penggunaan
sumberdaya energi, meskipun harga energi di
Indonasia relatd murah apabila dibandingkan
dengan negara-negara lainnya, tetapi Kinerja
daya saing penggunaan sumberdaya energi di
Indonesia relalif rendah, Daya saing penggu-
naan biaya energl industri pulp Indonesia
hanya lebih baik apabila dibandingkan dengan
Kapada dan Swedia, tetapi kurang efisien
apabils  dibandingkan  dengan  Rusia, Fin-
landia, Brazil dan Chili.

Selain itu, secara umum dengan meng-
gunakan DEA dan ADS, dalam hal skala
ekonomi (refurn o scale). kapasitas produks
industri pulp Indonesia secara umum perlu
ditingkatkan (increasing refumn to scale). Hal
tersebul berbedna apabile dibandingkan dengan
Kanada, Finlandia dan Swedia yang pada

batas lerenty sudah mencapal decreasing
ralurn to scale.

Tompak dari paparan di atas, bahwa pada
dasamya industri pulp  Indonesia  mamiliki
daya saing yang tinggi pada varabel biaya
tenaga kega, tetap: rendah untuk variabel
biaya bahan baku kayu dan biaya energl
Variabel yang randah tersebut apabila tidak
ditingkatkan maka dapat mengadi faklor kritis
dalam meningkatkan daya saing indust pulp
indonesia, Qleh karena i, peningkatan ke-
mampuan industri pulp Indonesia dilakukan
dengan upaya meningkatkan kemampuan dar
faktor-taktor kritis tersebul.

Berbagai metoede dalam perumusan sira-
feqi pada umumiya menggunakan faktor kritis
schagal dasar dalam lormulasi  strategl
Fakior-faktor krilis tersebut dikenal sebagai
faktor kunci {key factors - Dawid, 2001), atau
faklor determinan {determinant faclors - Li dan
Deng, 1999), alau faktor utama (major factors
- Oral, 1983, 1986}, atau kompelensl yang
borbeda (aistinclive competencies - Porter,
1990; Schroeder, 1993), at@au faklor sukses
kritis {eritical success factors - Quezada of al,
19949), atau lugas-tugas penting (Render dan
Heizer, 1997) berperan unluk meneniukan
pada daerah mana perusahaan J indusin
memiliki kelemahan yang harus diperbaiki.
Perbankan dan laklor tersebut akan menjach
pemicu utama dalam peningkatan kemampuan
daya saing perusahaan/ industri yang ber-
sangkutan.

Bardasarkan kondisi faklor-faktor  kritis
dalam penggunaan faktor produksi maka
dapat dikembangkan beberapa strategi untuk
meningkatkan kemampuan daya saing industri
pulp Indongsia, Strateql tersebut adalah sira-
tegi optimasi dalam penggunaan biaya pro
duksi dan pemaniaalan kapasias produksi,
yang maliputi - strategi efisiensi penggunaan
dan biaya bahan baku, sirategi elisiensi
proges dan penggunaan energl, dan straleo
pening-katan skala produks industr pulp.

1. Efisiensi penggunaan dan blaya bahan
Ik

Biaya bahan baku kayu (pulp mbar
cosl) adalah besamya blaya yang digunakan
untuk membell kayu sebagi bahan baku dalam
menghasikan satu ton pulp, dan dinyatakan
dengan nilai mata uang perton selulcsa yang
dihasltkan (USDY ton selulosa). Biaya bahan
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baku kayu lersebut (Riberlo of al, 2002)
dipengaruhi oleh biaya pembelian kayu di
hutan per satuan volume kayu alau biaya kayu
{log cost yang dinyatakan dalam USD/m?
kayu); biaya pengangkutan kayu ke pabrik
atau transporation cost (dalam USDIm® kayu)
dan Taklor konversi dari kayu menjadi pulp {m®
kayu/ lon selulosa). Biaya bahan baku kayu
lersebut dinyatakan dalam persamaan berikul,
¥=([C-FT

dengan Y = biayva bahan baku kayu {pulp
timber cosf); C = biaya kayu (log cos); F =
biaya pengangkutan kayu (transpon cost); dan
T = faktor konversi dan kayu menjadi pulp.
Besarnya biaya kayu (fog cosl) dan biaya
angkutan kayu ke pzabrik pada umumnys
herbeda antar negara. Begitu juga dengan
faklor konwversi, yang umumnya dibedakan
antara kayu jenis soffwood dengan kayu jenis
hardwood.,

Biaya kayu (log cosi) dan biaya
pengangkutan (franspor! coslh di Indonesia
lerdin harga kayw berdin (stumpage walue).
biaya penebangan atau pemanenan, biaya
penyaradan dan lempal penabangan ke TPN
{tempal penimbunan kayu)., biaya pengang-
kutannya dan TPN ke pintu gerbang pabrik
(dofivery galfe) serta biaya adminisirasi dan
resiko pengangkutan {Soemitre, 2004). Dalam
pelaksanaannya seperdi di PT. MHP, kegialan
penebangan, penyaradan dan pengangkulan
sobagian diantaranya  dilakukan ke pihak
ketiga, Harga kayu berdin, bagl pengusaha
HTI terdin dan biayva pembuatan lanaman
(stumpage cosly dan margin keuniungan pada
pembuatan hutan tanaman {(Hmber growing
business),

Dalam hal faklor konversi dan kayu
meamadi selulosa, secara umum faklor kon-
vers! tersebut dipengaruhi oleh kadar selulosa
kayu dan masa jenis alau rapal masa (dan-
sify) kayw, yang dinyatakan sebagai berikut.

I

¢ e
(B3
dengan T = faklor konversi dar kayu menjadi
pulp (m" kayw! ton selulosa); S = kadar
sefulosa di dalam kayu (3%6) dan = rapat
masa (densily) dan kayu (lonvm®). Kadar
setulosa yang dinyatakan dengan kandungan
heloseluwlosa dan selulosa alfa menunjukkan
bamyaknya pulp yang dikandung/ dihasilkan
dan kayu (besamya rendemen kayu), semen-

tara rapat massa, mengindikasikan besamya
kadar nen-air di dalam kKayu atau bobol kayu
terhadap volume kayu.

Rapal masa kayu jenis AcaciE mangin
di berbagai daerah di Indonesa berkisar antara
0,38 sampai 0,56 1on' " pada berbagai urm
anfara liga sampal lujuh tabun (Marsoein,
2004 BRS, 1995). Pada usia kurang dan fujuh
tahun kayu Acacia marngium lermasuk kelom-
pok kayu sedang, dengan rapal maga antara
0,36 sampai 050 tonfm’ (BBS, 1995),
Sementara unluk kayu dengan umur tujuh
lahun ke atas, maka Acacia mangiwm sebagai
kelompok kayu beral dengan rapal masa lebih
dari 0,5 ton/m” {Marseem, 2004).

Kadar selulosa vang terkandung dalam
kayu, unluk kayu jenis hardwood (seperi
akasia), kandungan selulosanya (selulosa alfa)
rala-rata sekitar 45% (Blum, 1996). Kadar
selulosa (helosalulosa dan selukosa alfa) kayu
Acacia ma masing masing berkisar an-
fara 73,16 = B1.75% unluk hemiseluloss dan
44,0 - 47.2% unluk soluosa alfa (Marsoam,
2004). Sementara penglitian Bin menunjukan
angka yang lebih tinggi, yailu 73,16 - 76.02%
uniuk hetoselulosa dan 45,5347, 72% uniuk
seluloza alla (BBS, 1995).

Dengan memperhalikan paparan di atas,
maka upaya urluk mengefisienkan penggu-
naan dan biaya kayu unluk menghasilkan pulp
adalah dengan mempengarubi laklor-fakior
vang berperan doi dalam penentuan biaya
bahan baku kayu {(pulp limber cosl), Menge-
lissenkan penggunaan dan biaya kayu adaiah
meminimalkan biaya pembelian kayu o pabrik
vang terdii dari harga beli kayu berdi
(stumpage value), biaya penebangan, biaya
penyaradan, dan biaya pengangkuian) dan
alau memperbesar faktor konversi darl kayu
menjadi pulp yang terkait dengan kondisl kayu
(kadar selulosa dan rapal masa kayu). Dalam
meminimalkan blaya pembelian kayu adalah
hagaimana meminimalkan biaya Kayu berdin
{berhubungan kemampuan pembualan hulan
tanaman) dan biaya penebangan dan pe-
ngangkulan kayuw ke pabrik (berhubungan de-
ngan jarak lempuh dan elisiensi pene-
bangan). Sementara dalam  memperbesar
faklor konversi, maka perdu dioptimalkan kayu
dengan rapal masa dan kadar selulosa yang
linggi sesumi dengan jenis kayu, umur kayu
dan lokasi hutan lanaman.
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Oleh karena ilu, dalam efisiensi penggu-
naan dan biaya babhan baku, maka straleg
yang dapal dilakukan pabrik pulp diantaranya
adalah melakukan efisiensi dalam  pange-
Inlaan HTI sehingga biaya penanaman kayu
{stumpage cosl) menjadi labih rendah. Apabila
margin  keuntungan pengelolaan HTI tetap,
maka harga beli kayu berdiri (stumpage vahse)
juga akan mengecil. Selain itu, uniluk mea-
ngurangi biaya transportasi dari TPN ke pintu
gerbang  pabrik, atau baya  pengangkutan
kayu dari hutan ke pabrik dapat ditekan, maka
dilakukan dengan mendekalkan kokasi pabiik
{pulp) ke lokasi HTI. Pendirian pabrik di lokasi
HTl-pulp di Kalimamtan dan Papua gianta-
ranya menjadi pilihan yang baik.

Untuk meningkatkan faklor kenversi dari
kayu menjadi pulp, maka dalam pemba-
ngunan mian tanaman periy diplib jenis kayu
yang memiiki fap yang cepatl dengan kan-
dungan selulssa yang tinggi, supaya pulp
yang dihasikan lebih banyak (datam hal ini
peru juga dipertimbangkan karaktenstik fisik
dan kimla kandungan kayu agar pulp yang
dihasilkan memiliki kualitas yang tingge).

2. Efisiensi proses dan penggunaan enargl

Froses pengolahan pulp dapat dilakukan
secara mekanis (mechanical), termo-mekanis
(thaemmo-mechanical), semi-kimia (sermi-chemieal),
dan kimia (chemicall. Di Indonesia sebagian
besar pulp yang dihasilkan adalah pulp yang
dinlah secara Kirmia, Proses pemasakan Kimea
dalam pembuatan pulp yvang paling banyak
digunakan di dunia adalah proses kraft/'sulfat.
Proses kralt marupakan prosas yang paling
ekonomis unluk kapasitas di alas 1000 ton per
han, Karena dapatl menghasikan pulp dengan
kualitas yang baik, dapat meangolah hamgir
semua jenis bahan baku, dan dapal mendaur
utang bahan kimia pemasak secara elisien
{(Wistara, 2000}.

Pada dasarmya industri pulp, terutama
yang menggunakan proses kimia dengan
teknologi kraft dapat momanfaatkon  anergi
secara alision. Slato-af-the-ar dari pabrik pulp
dongan  beached kraft menggunakan uap
sekitar 40% dan stk sekitar 5% lebih rendah
dibandingkan dengan pabrk yang dibangun
pada tahun 1980-an (Zollinger, 2004). Energi
diperoleh dan bahan organik dari cairan kimia
pemasak bekas pokat atau lindi hitam {black
fiqued) yang dihasilkan dari proses pemasakan

eennneane SN Y. Bosadi, dkk.

{di dalam digestery dan proses pencucian
washer (Syafii, 2000} yang jumlahnya men-
capai 70% sementara sisanya sekitar 30%
diperoleh dar energi lain seperti listrik, gas,
dan energl biomasa seperti pembakaran kulit
kayu, kayu, dan lainnya (Suratrmadji, 2001 ).

Strategl efekiil yang dilakukan dalam
program pengurangan energi, haruslah mami-
liki database mengenai penggunaan energi
dan pemakaian air, dan mengidentifikasi
segala kemungkinan untuk memperaleh binys
murah dan invesiasi dalam penghemalan
energl (Zollinger, 2004). Efisiensi dalam pro-
ses dan penggunaan energi adalah meangop-
timatkan enargi yang digunakan dalam setiap
tahapan proses, Selain tw, dalam penentuan
setiap tahapan proses, juga pedu memilib
leknodogi yang tepal unfuk digunakan dalam
kogiatan proses  produksi pulp  sshingoa
mampu menghasikan pulp dengan biaya
proses dan enengi yang murah, Pada da-
samya memilih teknolegl untuk diterapkan di
suatu indusin (perusahaan) diperoleh dengan
cara membeli, lisensi atau melakukan RE&D
sendiri. Teknologi produksl yang diterapkan di
pabrik pulp Indonesia sebagian besar berupa
teknologi  vang dibeli beérsamaan dengan
plant-nya. Beberapa teknologi diantaranys
separti ECF dan bio-pulping ({Gumbira-Sa'id of
al. 1998a; Syafi, 2000} dapal lerus dikem-
bangkan sciring dengan kemajuan dalam
kegiatan produksi, Perkembangan ieknologi
yang cepat dan persaingan di masa menda-
tang vang semakin ketal mengharuskan
kegiatan inovasi dalam produk dan proses
pulp perlu labih intensif  digiatkan. Keter-
tinggalan teknologi dari negara lain akan
semakin memperlemah daya saing indusiri
pulp di masa mendatang.

3, Meningkatkan skala produksi industri pulp

Berdasarkan anallza daya saing lerhadap
penggunaan faktor produksi dengoan menggu
nakan metede DEA torlihal babwa dalam hal
peningkatan kapasitas produksi, mdusin pulp
di Indonesia masih memerukan peningkatan
kapasitas produksi (increasing return to scala).
Hal tersebut menunjukkan bahwa kapasitas
produksi pulp di Indonesia masih perlu diting-
katkan dibandingkan refatil terhadap industri
pulp negara utama lainnya. Peningkatan pro-
duksi tersebul juga tergambar pada analisa
mangenal pemanifaatan sumber bahan baku
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dengan melode ADS, dimana dibandingkan rela-
il terhadap industi pulp negara ulama lainnya,
produkst pulp Indonesia masih dapat ditingkatkan
hingga mencapai 15,95 juta ton pertahin,

Paningkatan skala produksi pulp dilakukan
mngmgat masih rendahnya pemantaatan po-
tensi pendukung industi tersebul, Peningkatan
skata produksi dilakukan diantaranya dengan
berbagal strateqi, seperti meningkatkan utilisasi
procuksi, meningkatkan kapasitas produksi
dan pabnk yang telah ada, serta mem-bangun
pabrik baru di lokasi yang polensial,

a. Meningkatkan utllisasi produksi

Utilisasi produksi atau tingkal peman-
faatan kapasias produksi pulp untuk meng-
hasilkan produksi ril dari iIndustr pulp Indonesia
redatit masth rendah. Hal tersebut dapat dilihat
dari perbandingan dengan enam negara peng-
hasil utama pulp lainnya. Pemanfaatan kapa-
sitas produksi pulp Indonesia hanya mencapai
77.4% dibandingkan dengan rata-rata tujuh
negara penghasil utama pulp dumia yang
mencapai 86,4% (lahun 2001). Hal tesebut
berbeda misalnya dengan Chili yang sudah
mencapal 99 8%, Brazil dengan 91,7%, Swedia
dengan 91% bahkan Rusia dengan 81,9%.

Rendahnya ufilisasi produksi pulp di
Indanesia, salan satunya disebabkan oleh
pasokan bahan baku yang masih terbatas. Hal
tersebut seperti lelah dijelaskan di alas leradi
karena pembangunan HTl-pulp yvang relatif
lambat apabila dibandingkan dengan kebu-

tuhan produksi pulp. Pabrk pulp dibangun,
sementara realisasi penanaman HTI belum
disiapkan dengan bailk. Untuk ity supaya wlili-
sasi produksi pulp dapat ditingkatkan agar
mencapai angka yang lehih tinggi (di atas 90%),
maka pemenuhan kebwduban baban baku,
dengan pembangunan HTl-pulp harus dapat
dilaksenakan dengan kemajuan yang berarti,

b. Meningkatkan kapasitas produksi darl
pabrik yang telah ada dan membangun
pabrik baru di lokasi yang potensial

Sampal tahun 2004 terdapat 16 buah pa-
brik pulp yang beroperasi di Indonesia. Ke-16
pabrik tersabut memiliki kapasitas produksi
pertahun sebesar 7,1 juta ton, Pabrik-pabrik

pulp tersebul tersebar di berbagai lokasi di

Indonesia, terulama sebagian besar di Suma-

tera (Sumatera Utara, Riau, Jambi, dan Suma-

tera Selatan) dan sedikit di Kalimantan (Kali-
mantan Temur, Kalimantan Barat, dan Kalimanian

Tengah). Pada sisl lain, HTl-pulp sebagai

pemasck bahan baku tersebar di berbagal wika-

yah Indonesia terutama Sumalera, Kalimanian
dan Papua. Dengan mam-parhatikan sebaran
pabrik pulp dan HTl-pulp  pendukungnysa,
tampak bahwa lerdapal  kelim-pangan
penyebaran pabnk pulp dengan HTl-pulp.

Kapasilas procuksi pabrik pulp relatif sudah

jenuh unfuk Sumatera (lerutama Riau, Jami

dan Sumatera Selatan) dan masih relatif
kurang unituk Kalimanian dan Papua terhadap

potensi dukungan bahan bakunya (Tabel 2.

Tabel 2. Strateg peningk atan skaka produksi pabnk pulp berdasarkan kemampuan penyedigan bahan
baku HTI dan kapasdas produks pabrik pulp

Luas HTI Kapasites | Banyaknya kayu [ribu m®ith)
L:”""‘_" (i) ,‘:mj P-mtnn_llb_hmmha y Seliwin | ikl o
Erumadm
DI Aceh 207,850 165,000 3.378.4 G300 Z.6R5.4) M kb Baki untuk R
Surnatera Utara 412060 240000 66960 10080 56880 Memasok bahan baku unbuk Risu
Riiau 550,190 3,781,000 #9406 158807 (5,9396)) -
| Jamiw 7B 2400 1.305 1.271.4) 5 061.0{ (3 TROE)| -
Sumaters Selatan | 3401 B45, 55266 270900 2817 6] Meningkatkan kapasitas produssi
Ealirnanban
Kalimantan Baral 735 306] 1205000 11 948 7] 506.1] 11,447 6] Mambangun pabak pulp bar
Ealimantan Tengah 185511 72000  3.014.6] 302.4)  2.712.2| Membangun patwx pulp bary
Pdmru athan kapasitas produksh
Kalimantan Timur | 773003 825 126759 34650 9.1109| o0 u"‘?:m WF'“ . P ek
Kalimantan Satatan 265 545 A 3645 4, 3645 | Membangun pabrik pulp baru
[Papua 1,389, 200 22,674 5/ 1 22.574.5| Membsangun pabrik pdp bang
[Total 4.840,984] 70635000 802917 20625 506665

Sumiber. Deparemen Kehutanan dan APKE 2001 yang tedsh dicdnh



Strategi Peningkatan

KESIMPULAMN

1. Diantara  lujuh negara  penghasil  pulp
utama dunia, Indonesia  memiliki  daya
sAing penggunaan faklor produksi yang
tebih besk  dibandingkan dengan negara-
negara Kanada, Finlandia, Swedia dan
Rusia. meskipun relafif lebih rendah apa-
bila dibandingkan dengan Brazil dan Chill,

2. Dari biaya figa faktor produksi (bahan
bakuy, enemi dan tenaga kera) terha-dap
pendapatan pulp, daya saing Indo-nesia
ralatil  lebih baik dibandingkan dengan
negara ninnya terutama dalam hal biaya
tenaga kerja, tetapl relalif lemah dalam hal
hiaya bahan baku kayu dan biaya energi.

3. Dengan memperhatikan analisa ter-hadap
penggunaan laktor produksi dalam meng-
hasilkan pulp, maka peru dilakukan sira-
tegl optimasi terhadap fakior produksi,
berupa (1) efisiensi dalam biaya bahan
baku: (2) efisiensi dalam biaya energi,
sefa  (3) pening-kalan skala produksi
indhuste pudp.

4. Dalam elisiensi penggunaan dan biaya
bahan baku, maka stralegi yang dapat
dilakukan pabrik pulp diantaranya adalah
medakukan efisiensi dalam pengelolazan
HTI sehingga biaya penanaman kayu
{stumpage cost) menjadi lebih rendah dan
harga bell kayu bardin (stumpage value)
juna akan furun.

5. Elisiensi dalam proses dan penggundaaEn
energi dilakukan dengan mengoeplimathan
enengi yang digunakan dalam seliap ahapan
proses, serta memilih teknologn yang lepat
untuk digunakan dalam kegialan proses
pro=dukst pulp sehingga mampu mengha-
sitkan pulp dengan biaya proses dan energ
yang murakh,

6. Peningkatan skala produksi pulp dilakukan
dengan strategi peningkatan utilisasi pro-
duksi, peningkatan kapasitas produksi darn
pabrik yang lelah ada, serta membangun
pabrik baru di lokasi yang potensial.
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